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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh modal psikologis dan kreativitas individu terhadap
perilaku inovasi individu pada dosen wanita di salah satu perguruan tinggi swasta di Tangerang.
Dalam penelitian ini, kreativitas individu merupakan variabel mediasi. Data dikumpulkan dari 89
kuesioner yang dikembalikan dari sampel yang diambil secara random sampling. Data dianalisis
menggunakan metode SEM dengan software SmartPLS 3.0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
modal psikologis berpengaruh signifikan terhadap kreativitas individu, modal psikologis dan
kreativitas individu berpengaruh signifikan terhadap perilaku inovasi individu, kreativitas individu
memdiasi hubungan antara modal psikologis dan perilaku inovasi individu. Kreativitas individu
berfungsi sebagai mediator parsial. Penelitian baru ini mengusulkan suatu model untuk mengelola
perilaku inovasi individu pada dosen perempuan pada unit analisis perguruan tinggi swasta di
Tangerang melalui pengembangan modal psikologis dengan kreativitas individu sebagai mediator.
Penelitian ini dapat membuka jalan untuk meningkatkan kesiapan dosen dalam menghadapi era
education 4.0.

Kata Kunci: Kreativitas individu, modal psikologis, perilaku inovasi individu.

yang terkait dengan perilaku inovatif dari
perspektif dosen wanita dalam penelitian di
perguruan tinggi swasta (Asbari & Novitasari,
2020a; Hutagalung, Asbari, et al., 2020;
Maesaroh et al., 2020; Novitasari & Asbari,

1. Pendahuluan

Inovasi adalah tujuan yang diinginkan
oleh setiap organisasi perguruan tinggi

modern yang sukses. Sebagian besar 2020b; Sutardi et al., 2020). Namun penting
perguruan t|ngg| menyadari per|unya untuk diketahui, meskipun kreativitas
bersikap proaktif dalam upaya digunakan identik dengan inovasi, dalam
“menemukan” atau menjadi inovatif. Tak studi ini konsep kreativitas dipisahkan dari
terkecuali organisasi perguruan tinggi konsep perilaku inovatif.

swasta. Meskipun terdapat banyak literatur
tentang perilaku inovatif secara umum,
namun masih sangat sedikit penelitian yang
telah dilakukan pada unit analisis dosen
wanita pada organisasi perguruan tinggi
swasta (Asbari, Pramono, et al.,, 2020;
Sutardi et al., 2020; Yuwono, Novitasari, et
al., 2020; Yuwono, Wiyono, et al., 2020).
Oleh karena itu, diperlukan lebih banyak
penelitian tentang faktor-faktor potensial

Untuk alasan di atas, studi ini
memiliki tiga tujuan. Pertama, tujuan dan
kontribusi  keseluruhan adalah  untuk
mempelajari perilaku inovatif dari perspektif
dosen wanita dengan  menggunakan
organisasi perguruan tinggi swasta. Kedua,
menurut literature perilaku inovatif
dipengaruhi oleh karakteristik pribadi (Kim &
Park, 2015). Studi ini membahas dua
karakteristik pribadi, yakni kreativitas dosen

Copyright © 2021 Edumaspul - Jurnal Pendidikan (ISSN 2548-8201 (cetak); (ISSN 2580-0469 (online)


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?cetakdaftar&1452221258&1&&2016
http://www.issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1493781343&1&&
mailto:1jemhrd@gmail.com

Jurnal Edumaspul, 5(1), Year 2021- 438

(Suroso, Riyanto, Dewiana Novitasari, Ipang Sasono, Masduki Asbari)

dan modal psikologis. Menurut Yu et al.
(2019) hanya beberapa penelitian yang
mencoba untuk menemukan dampak modal
psikologis pada kreativitas dosen dalam
konteks tempat kerja. Secara khusus, studi
ini memeriksa apakah dan bagaimana
pengaruh modal psikologis dikaitkan dengan
kreativitas individu pada dosen perempuan
dan perilaku inovatifnya. Dengan berfokus
pada tiga konstruksi ini, studi berkontribusi
pada domain penelitian kinerja inovasi dosen
wanita di perguruan tinggi swasta yang
masih relative sangat sedikit. Laporan
penelitian ini disusun sebagai berikut.
Pertama, model konseptual dijelaskan secara
singkat. Kedua, konten dan hubungan antar
konsep dibahas. Ketiga, metode, analisis
statistik dan hasil tes hipotesis empiris
disajikan. Bagian terakhir memuat
kesimpulan keseluruhan dari penelitian ini.
Makalah ini diakhiri dengan diskusi tentang
temuan dan rekomendasi untuk penelitian
lebih lanjut.

1.1. Perilaku Inovatif Individu

Menurut Fuglsang, inovasi adalah
fenomena yang sulit untuk didefinisikan dan
dipelajari, dan tidak ada konsensus tentang
bagaimana mendefinisikan inovasi (Fuglsang,
2010). Salah satu definisi paling awal dari
inovasi adalah definisi Schumpeter
(Schumpeter, 2008). Schumpeter menyebut
inovasi sebagai 'kombinasi baru' layanan,
proses kerja, produk dan pasar (Fritsch,
2017; Schumpeter, 2008). Dalam literatur,
inovasi dapat mengacu pada sebuah produk
atau layanan baru, proses produksi baru,
atau struktur atau sistem administrasi baru
(Hult et al., 2004). Definisi yang beragam dari
inovasi ini menunjukkan berbagai potensi
perbedaan antara berbagai jenis inovasi.
Sederhananya, inovasi dapat terwujud di
mana saja dalam sebuah organisasi. Namun,
studi ini membatasi fokusnya pada inovasi
yang relevan dengan individu dosen wanita.
Jenis inovasi yang dievaluasi dalam
penelitian ini adalah perilaku inovatif
individu dalam perguruan tinggi swasta.
Perilaku inovatif individu menyangkut
implementasi inovasi yang berpotensi
bermanfaat bagi kinerja pegawai(Asbari et

al.,, 2019; Asbari, Wijayanti, et al.,, 2020;
Basuki et al., 2020; Fikri et al., 2020;
Hutagalung, Sopa, et al., 2020; Novitasari,
Yuwono, et al.,, 2020; Nugroho et al., 2021;
Purwanto et al., 2021; Sopa et al., 2020;
Waruwu et al., 2020).

Perilaku inovatif individu berkaitan
dengan perilaku dosen dan kemampuan
mereka untuk mengadopsi dan
menggunakan ide-ide baru dan berguna di
lingkungan kerja mereka (Agistiawati et al.,
2020; Hutagalung, Sopa, et al., 2020;
Novitasari, Kumoro, et al., 2020; Novitasari,
Yuwono, et al., 2020; Suprapti et al., 2020a).
Dengan demikian, perilaku inovatif individu
melakukan sesuatu yang baru yang mewakili
perubahan perilaku atau diskontinuitas
relatif terhadap pola perilaku organisasi
biasa di masa lalu. Akibatnya, domain
perilaku inovatif individu terkait dengan
praktik dosen sehari-hari. Inovasi semacam
itu secara implisit merupakan fungsi
pembelajaran dan penciptaan pengetahuan,
yang diintegrasikan ke dalam praktik kerja
sehari-hari (Asbari, 2020; Asbari et al,
2021a; Asbari & Novitasari, 2021a;
Novitasari, Yuwono, et al., 2020). Selain itu,
tidak ada fokus eksplisit pada waktu
implementasi. Inovasi dapat
diimplementasikan baik sebagai perubahan
satu kali (misalnya untuk improvement
kondisional pada situasi tertentu) atau lebih
permanen (misalnya prosedur baru yang
diperluas untuk semua proses produksi)
(Asbari et al., 2021b). Inovasi dalam situasi
satu waktu dapat dianalogikan dengan istilah
literatur sebagai ad hoc innovation(Gallouj &
Weinstein, 1997). Mirip dengan inovasi ad
hoc, perilaku inovatif individu mungkin
menyertakan beberapa inovasi sementara.
Namun, konsep perilaku inovatif individu
bisa dimasukkan beberapa elemen yang
dapat diulang dalam situasi baru, untuk
diimplementasikan dan digeneralisasikan
secara lebih permanen (Toivonen et al.,
2007). Konsekuensinya, konsep perilaku
inovatif individu dalam penelitian ini terbuka
untuk berbagai perubahan yang relevan
dengan kinerja dosen (Asbari, Purwanto, et
al., 2020; Novitasari, Asbari, et al.,, 2020).
Dengan demikian, perilaku inovatif individu
merangkul dan mencerminkan sebuah
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bentuk  spesifik dari  aktivitas yang
berorientasi perubahan (Battistelli et al.,,
2013), yang secara eksplisit ditunjukkan pada
dosen dalam implementasi ide-ide baru dan
berguna dalam sebuah peran kerja.

1.2. Kreativitas Individu

Seperti yang ditunjukkan pada model
konseptual pada Gambar 1, kreativitas
individu adalah salah satu dari dua
karakteristik pribadi yang disebutkan untuk
berdampak pada perilaku inovatif individu.
Kreativitas individu sebagai karakteristik
pribadi mencerminkan gagasan bahwa
kreativitas itu heterogen dan didistribusikan
ke seluruh individu dalam organisasi.
Kreativitas itu fleksibel dan dinamis dan
bervariasi dari satu dosen ke dosen lainnya.
Oleh karena itu, kreativitas individu
merupakan sumber daya atau kemampuan
individu untuk berkreasi (Agistiawati et al.,
2020; Asbari & Novitasari, 2020a; Maesaroh
et al., 2020; Novitasari, Kumoro, et al., 2020;
Novitasari, Sasono, et al., 2020; Novitasari,
Yuwono, et al., 2020; Sudiyono,
Goestjahjanti, Asbari, Fayzhall, et al., 2020;
Yuwono, Wiyono, et al.,, 2020). Berdasarkan
hal tersebut, dan khusus untuk penelitian ini,
kreativitas individu diartikan sebagai usaha
individu dosen dalam memproduksi hal-hal
baru, ide berguna atau solusi masalah
(Amabile et al., 2005). Kreativitas individu
mengacu pada proses pembuatan ide atau
pemecahan masalah dan ide atau solusi yang
sebenarnya (Amabile et al.,, 2005).
Kreativitas terkadang digunakan secara
sinonim dengan inovasi. Namun, dalam studi
ini, penulis memisahkan konsep kreativitas
individu dari perilaku inovatif individu.
Shalley et al. (2004) mendukung perbedaan
ini, dengan menyatakan bahwa “penting
untuk membedakan kreativitas dari inovasi”.
Kreasi mengacu pada pengembangan
kebaruan, ide-ide yang berpotensi berguna.
Meskipun dosen mungkin berbagi ide ini
dengan orang lain, hanya jika ide tersebut
berhasil diterapkan di tingkat organisasi atau
unit barulah ide tersebut dianggap sebagai
inovasi (Shalley et al., 2004). Seperti yang
disarankan oleh definisi di atas, kreativitas
individu mengacu pada produksi dan

pengembangan ide-ide vyang berpotensi
berguna dan baru. akibatnya, kreativitas
individu menggambarkan proses dan
pemikiran kognitif individu (mengacu pada
pemikiran kreatif) dan potensi kegiatan
terkait seperti (1) mendefinisikan masalah
yang akan dipecahkan, (2) mengumpulkan
informasi, (3) menghasilkan ide dan (4)
mengevaluasi ide (Mumford et al., 1991).
Berbeda dengan kreativitas individu, konsep
perilaku inovatif individu berkaitan dengan
perilaku, yang secara khusus mengacu pada
implementasi  perilaku  ide-ide kreatif.
Akibatnya, ada perbedaan alami antara
kreativitas individu dan perilaku inovatif
individu, meskipun kedua konsep tersebut
terkait erat atau saling berhubungan.
Kreativitas paling sering digambarkan
sebagai kebutuhan 'memasukkan' untuk
inovasi. Slatten & Mehmetoglu (2015)
menekankan pentingnya kreativitas,
mencirikannya sebagai “sumber utama”
perilaku inovatif. Gilmartin (1999)
mengilustrasikan  pentingnya  kreativitas
dengan mendeskripsikannya sebagai “bahan
bakar inovasi”. Hal tersebut karena
“landasan ide inovasi adalah kreativitas”
demikian yang disebutkan oleh Van de Ven
(1986). Penelitian  sebelumnya telah
menemukan  hubungan positif antara
kreativitas dan inovasi di tingkat individu
(Slatten & Mehmetoglu, 2015). Sejalan
dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini
mencari hubungan positif antara kreativitas
individu dan perilaku inovatif individu. Oleh
karena itu hipotesis pertama studi ini adalah
sebagai berikut:
Hipotesis 1: Kreativitas individu berpengaruh
signifikan terhadap perilaku inovatif.

1.3. Modal psikologis

Modal psikologis pada Gambar 1
adalah karakteristik pribadi kedua yang
dapat mempengaruhi perilaku inovatif
individu. Konstruksi modal psikologis diambil
dari konsep psikologi positif, dan perhatian
“siapa kamu” sebagai pribadi (Luthans et al.,
2007a). Lebih tepatnya, modal psikologis
berfokus pada aspek positif dan kekuatan
individu dan melabeli mereka secara kolektif
sebagai sumber psikologis positif untuk
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proses inovatif (Luthans et al.,, 2007b).
Luthans et al. (2007b) mendeskripsikan
modal psikologis sebagai konstruk vyang
mencakup empat sumber daya psikologis
positif tingkat pertama: (i) harapan, (ii) self-
efficacy, (iii) ketahanan (resiliensi) dan (iv)
optimism (Luthans et al., 2007b). Dimensi
harapan dalam modal psikologis adalah
suatu keadaan motivasi yang
menggambarkan sejauh mana seseorang
dapat maju ketika menghadapi rintangan.
Self-efficacy adalah kepercayaan individu
pada seseorang, berupa “kemampuan untuk
melakukan tugas dengan sukses”. Ketahanan
(resiliensi) mengacu pada kemampuan untuk
mengelola kemunduran, mengejar tujuan,
dan mencapai hasil yang baik. Optimisme
adalah penilaian positif terhadap masa
depan (Luthans & Youssef-Morgan, 2017).
Penelitian sebelumnya telah
menghubungkan modal psikologis individu
dengan kinerja terkait pekerjaan, termasuk
perilaku inovatif individu. Misalnya, Slatten
et al. (2019) menemukan bahwa modal
psikologis di antara dosen berhubungan
secara positif dengan perilaku inovatif.
Dalam studi lain, ditemukan hubungan
positif antara modal psikologis dan kinerja
inovatif yang dinilai supervisor di antara
dosen yang dipekerjakan di berbagai bidang
(Abbas & Raja, 2015). Sejalan dengan
sebagian besar penelitian sebelumnya,
modal psikologis diharapkan dalam konstruk
seperti itu “menyediakan gudang sumber
daya psikologis yang diperlukan yang
membantu secara efektif ide-ide yang
berhubungan dengan pekerjaan inovatif”
(Abbas & Raja, 2015). Berdasarkan hal
tersebut, maka diajukan hipotesis kedua
penelitian ini sebagai berikut:
Hipotesis 2: Modal psikologis berpengaruh
signifikan terhadap perilaku inovatif.

Meskipun modal psikologis telah
disarankan memiliki dampak langsung pada
perilaku inovatif individu, namun juga masuk
akal untuk mengasumsikan bahwa modal

psikologis memiliki dampak langsung
tambahan pada kreativitas individu.
Penelitian sebelumnya telah

mengungkapkan bahwa kreativitas individu
terkait dengan faktor pribadi (Slatten et al.,

2019). Dalam studi ini, modal psikologis
dosen mencerminkan faktor-faktor individu
dosen tersebut. Secara khusus, modal
psikologis diharapkan tidak terbatas pada
dampak positifnya pada individu, tetapi juga
memicu individu lain untuk lebih kreativitas.
Penting untuk diingat bahwa kreativitas
individu dalam pembahasan sebelumnya
dijelaskan dalam istilah seperti “sumber
utama” (Slatten & Mehmetoglu, 2015) dan
“fondasi inovasi” (Van de Ven, 1986). Secara
sederhana bisa dikatakan bahwa, tanpa
pemikiran kreatif, tidak akan ada perilaku
inovatif yang akan terjadi. Gilmartin (1999)
mendukung asumsi ini, dengan menyatakan,
“kreativitas adalah blok bangunan dasar dari
penemuan dan inovasi”.

Masing-masing dari empat sumber
modal psikologis adalah pemberi potensial
dan membantu meningkatkan kreativitas
individu. Berpikir kreatif bukanlah solusi
cepat, tetapi dapat melibatkan kerja kognitif
dan mental yang ekstensif dan intensif.
Masuk akal untuk mengasumsikan bahwa
kerja mental kreativitas individu
memerlukan beberapa bentuk proses
pembelajaran setidaknya empat langkah.
Pertama, seseorang harus sadar akan
masalah atau tantangan vyang perlu
diselesaikan. Kedua, seseorang harus tertarik
dan termotivasi untuk mengeksplorasi sifat
masalahnya (‘apa masalah sebenarnya yang
harus diselesaikan di sini?'). Ketiga,
mengidentifikasi solusi potensial. Pada
bagian ini, mungkin ada beberapa dan
terkadang bahkan solusi yang nampak saling
bertolak belakang, masing-masing dengan
hambatan khusus. Keempat, di antara daftar
solusi alternatif, seseorang akhirnya harus
mengevaluasi dan mengidentifikasi solusi
yvang paling tepat dan praktis. Berdasarkan
empat langkah proses kreativitas individu
tersebut, mudah untuk membayangkan
bahwa kreativitas individu adalah proses
mental/kognitif yang relatif menuntut yang
dapat membuat frustasi, memakan waktu
dan stres. Namun, sumber daya modal
psikologis seseorang dapat meningkatkan
kreativitas dirinya. Modal psikologis adalah
sumber daya inti untuk mencapai kreativitas
individu karena diwakili suatu penilaian
positif atas keadaan dan kemungkinan untuk
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sukses berdasarkan usaha yang termotivasi
dan penuh ketekunan (Luthans et al., 2007a).

Penelitian sebelumnya telah
mengungkapkan bahwa empat sumber atau
“bahan” modal psikologis, baik secara
individu maupun kolektif, dikaitkan dengan
kreativitas individu (Rego et al., 2012).
Misalnya, penelitian sebelumnya telah
mengaitkan  sumber  harapan modal
psikologis dengan keinginan seseorang untuk
melakukan eksplorasi kreatif (Luthans &
Youssef-Morgan, 2017). Penelitian tersebut
secara eksplisit menyatakan bahwa dosen
yang penuh harapan akan “cenderung
kreatif” (Luthans & Youssef-Morgan, 2017).
Demikian pula, dalam hal optimisme Rego et
al. (2012) menemukan bahwa orang yang
optimis cenderung lebih kreatif daripada
rekan mereka yang kurang optimis.
Penelitian tentang dua sumber modal
psikologis lainnya, self-effcacy dan resiliesi,
juga menemukan bahwa keduanya
berhubungan secara positif dengan aspek
kreativitas (Cohler, 1987; Tierney & Farmer,
2002). Jadi, kesimpulannya, empat sumber

modal psikologis semuanya berpotensi
terkait dengan kreativitas individu.
Berdasarkan penelitian sebelumnya

diharapkan bahwa keempat dimensi modal
psikologis akan berhubungan secara positif
dengan kreativitas individu dosen wanita.
Asumsi tentang hubungan ini dapat diringkas
dalam hipotesis ketiga penelitian ini, yakni
sebagai berikut:

Hipotesis 3: Modal psikologis berpengaruh
signifikan terhadap kreativitas individu.

Hipotesis 2 dan hipotesis 3 di atas
menyatakan bahwa modal psikologis
berdampak langsung pada perilaku inovatif
dosen dan kreativitas individu. Namun,
seperti yang ditunjukkan pada model
penelitian, juga diharapkan bahwa
hubungan antara modal psikologis dan
perilaku inovatif individu dimediasi oleh
kreativitas individu. Asumsi ini merupakan
alternatif ketiga di mana modal psikologis
dapat dihubungkan ke perilaku inovatif
individu. Argumen utama untuk rute dampak
ketiga ini adalah dalam peran inti yang
tampaknya dimiliki kreativitas individu dalam
perilaku inovatif individu. Sebagaimanayang

ditekankan di atas, kreativitas individu
dalam literatur digambarkan sebagai
“sumber utama” (Slatten & Mehmetoglu,
2015) dan “fondasi inovasi” (Van de Ven,
1986). Hal ini menyiratkan bahwa dari
perspektif individu dosen, kreativitas
individu adalah prasyarat yang diperlukan
untuk perilaku inovatif individu.
Berdasarkan peran inti kreativitas individu
ini, peningkatan kreativitas individu dosen
karena adanya modal psikologis mereka,
dapat mendorong dosen untuk
bereksperimen dan menerapkan ide-ide
kreatif, jika mereka melihat manfaat bagi
pekerjaan mereka. Akibatnya, kreativitas
individu diharapkan menjadi penengah
antara modal psikologis dan perilaku
inovatif individu. Oleh karena itu, hipotesis
keempat pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Hipotesis 4: Modal psikologis berpengaruh
signifikan terhadap perilaku inovatif melalui
kreativitas individu sebagai mediator.

1.4. Kerangka Konsep Penelitian

Menurut Sekaran & Bougie (2003)
kerangka teoritis merupakan fondasi di mana
seluruh proyek penelitian didasarkan. Dari
kerangka teoritis bisa disusun hipotesis yang
dapat diuji untuk mengetahui apakah teori
yang dirumuskan valid atau tidak. Lalu
kemudian selanjutnya akan dapat diukur
dengan analisis statistik yang tepat. Mengacu
pada teori dan penelitian terdahulu terdapat
hubungan antara variable-variabel berikut:
modal psikologis yang mengacu pada
parameter penelitian Luthans & Youssef-
Morgan (2017), kreativitas individu mengacu
pada parameter penelitian George & Zhou
(2001) dan perilaku inovatif mengacu pada
parameter penelitian Janssen (2000) dan Scott
& Bruce (1994). Untuk itu, penulis membangun
model penelitian sebagai mana disebut pada
Gambar 1 berikut:
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Kreativitas Individu

(2)

Perilaku Inovatif
(v)

Modal Psikologis
(X)

Gambar 1. Model Penelitian

2. Metode
2.1. Definisi Operasional Variabel dan
Indikator

Metode vyang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kuantitatif.
Dilakukan  pengumpulan  data  dengan
mengedarkan angket kepada seluruh dosen
perempuan pada lima perguruan tinggi swasta
di Tangerang. Instrumen yang digunakan untuk
mengukur modal psikologis diadaptasi dari
Luthans & Youssef-Morgan (2017) dengan
menggunakan 4 items (X1-X4). Modal
psikologis  didefinisikan  sebagai  keadaan
perkembangan psikologis positif seseorang yang
ditandai dengan efikasi diri, optimisme, harapan dan
ketahanan (Luthans & Youssef-Morgan, 2017).
Variabel modal psikologis ini dijelaskan dalam
empat buah items, yakni: (X1) Saya merasa yakin
bahwa saya dapat menetapkan tujuan untuk diri saya
sendiri di area kerja saya; (X2) Saya optimis tentang
masa depan saya di organisasi ini; (X3) Ketika
dihadapkan pada tantangan dalam pekerjaan saya,
saya dapat menemukan solusi alternatif untuk itu;
(X4) Saya dapat menemukan cara alternatif untuk
mencapai tujuan saya.

Instrumen kreativitas individu
diadaptasi dari George & Zhou (2001) dengan
menggunakan 2 items (Z1-Z2). Kreativitas
individu didefinisikan sebagai
memunculkan/memproduksi ide-ide baru, ide-ide
berguna, atau solusi masalah dari masing-masing
dosen. Ide ini mencakup proses pembuatan ide dan
ide actual (George & Zhou, 2001). Variabel
kreativitas individu ini dijelaskan dalam dua buah
items, yakni: (Z1) Saya menyumbangkan ide-ide

kreatif untuk memecahkan tantangan dalam
pekerjaan saya; (Z2) Saya menyumbangkan ide-ide
kreatif untuk meningkatkan kualitas pekerjaan
saya.

Instrumen perilaku inovatif diadaptasi
dari Janssen (2000) dan Scott & Bruce (1994)
dengan menggunakan 5 items (Y1-Y5). Perilaku
inovatif (individu) didefinisikan sebagai Perilaku
dosen dan kemampuannya untuk mengadopsi dan
menggunakan ide-ide baru dan berguna dalam
pekerjaan mereka (Janssen, 2000; Scott & Bruce,
1994). Variabel perilaku inovatif individu ini
dijelaskan dalam lima buah items, yakni (Y1) Saya
menciptakan ide-ide baru untuk memecahkan
masalah dalam pekerjaan saya; (Y2) Saya mencari
metode atau teknik kerja baru untuk menyelesaikan
pekerjaan saya; (Y3) Saya menyelidiki dan
menemukan cara untuk menerapkan ide-ide saya;
(Y4) Saya mempromosikan ide-ide saya agar orang
lain dapat menggunakannya dalam pekerjaan
mereka; (Y5) Saya mencoba ide-ide baru dalam
pekerjaan saya.

Model penelitian bias dilihat
sebagaimana pada Gambar 1. Angket didesain
tertutup kecuali untuk pertanyaan/pernyataan
mengenai identitas responden yang berupa
angket semi terbuka. Tiap item
pertanyaan/pernyataan tertutup diberikan
lima opsi jawaban, yaitu: sangat setuju (SS)
skor 5, setuju (S) skor 4, netral (N) skor 3, tidak
setuju (TS) skor 2, dan sangat tidak setuju (STS)
skor 1. Metode untuk mengolah data adalah
dengan PLS dan menggunakan software
SmartPLS versi 3.0 sebagai toolnya.

2.2. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah
dosen wanita dari lima perguruan tinggi swasta
di Tangerang yang jumlahnya 116 orang.
Kuesioner disebarkan dengan teknik simple
random sampling. Hasil kuesioner vyang
kembali sebanyak valid adalah 89 sampel. Jadi
jumlah sampel adalah 76.7% dari jumlah
populasi.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Deskripsi Sampel

Total ada 89 dosen wanita yang
berpartisipasi. Mereka memiliki kelompok
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umur yang berbeda-beda, berkisar antara di
bawah usia 29 tahun (24.7%), 30-49 tahun
(57.3%), dan lebih dari usia 50 tahun (18.0%).
Status kepegawaian mereka beragam, dimana
38.2% di antaranya adalah dosen tetap, 61.8%
di sisanya masih dosen kontrak. Lama kerja
mereka juga beragam, 33.7% di antaranya di
bawah 5 tahun, 53.9% sudah bekerja antara 5-
10 tahun, dan 12.4% sisanya telah bekerja lebih
dari 10 tahun. Pendidikan tertinggi responden
adalah mayoritas setingkat Sarjana S2 (75.3%),
kemudian S3 yakni 24.7%.

Table 1. Deskripsi Sampel

Kriteria Jml. %
Usia < 29 thn. 22 24.7
%
30-49 51 57.3
thn. %
> 50 thn. 16 18.0
%
Masa kerja <5 thn. 30 33.7
sebagai %
dosen 5-10 thn. 48 53.9
%
> 10 thn. 11 12.4
%
ljazah S3 3 24.7
tertinggi %
S2 65 75.3
%
Status Dosen 34 38.2
Kepegawaian tetap %
Dosen 55 61.8
tidak %
tetap

Sumber: Data Diolah (2021)

3.2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
Indikator Penelitian

Tahap pengujian model pengukuran
meliputi  pengujian validitas konvergen,
validitas  diskriminan.  Sementara  untuk
menguji reliabilitas konstruk digunakan nilai
cronbach’s alpha dan composite reliability.
Hasil analisis PLS dapat digunakan untuk
menguji  hipotesis penelitian jika seluruh
indikator dalam model PLS telahmemenuhi
syarat validitas konvergen, validitas
deskriminan dan uji reliabilitas.

3.3. Pengujian Validitas Konvergen

Uji validitas konvergen dilakukan
dengan melihat nilai loading factor masing-
masing indikator terhadap konstruknya. Pada
sebagian besar referensi, bobot faktor sebesar
0.7 atau lebih dianggap memiliki validasi yang
cukup kuat untuk menjelaskan konstruk laten
(Chin, 1998; Ghozali, 2014; Hair et al., 2010).
Pada penelitian ini batas minimal besarnya
loading factor yang diterima adalah 0.7, dan
dengan syarat nilai AVE setiap konstruk > 0.5
(Ghozali, 2014). Setelah melalui pengolahan
SmartPLS 3.0, seluruh indikator telah memiliki
nilai loading factor di atas 0.7 dan nilai AVE di
atas 0.5. Model fit atau valid dari penelitian ini
dapat dilihat pada Gambar 2. Jadi dengan
demikian, validitas konvergen dari model
penelitian ini sudah memenuhi syarat. Nilai
loadings, cronbach’s alpha, composite
reliability = dan  AVE  setiap  konstruk
selengkapnya dapat dilihat Tabel 2.

3.4. Pengujian Validitas Deskriminan

Discriminant validity dilakukan untuk
memastikan bahwa setiap konsep dari masing-
masing variabel laten berbeda dengan variabel
laten lainnya. Model mempunyai discriminant
validity yang baik jika nilai kuadrat AVE masing-
masing konstruk eksogen (nilai pada diagonal)
melebihi korelasi antara konstruk tersebut
dengan konstruk lainnya (nilai di bawah
diagonal) (Ghozali, 2014). Hasil pengujian
discriminant validity adalah dengan
menggunakan nilai kuadrat AVE, yakni dengan
melihat  Fornell-Larcker  Criterion  Value
diperoleh sebagaimana ditunjukkan pada Tabel
3. Hasil uji validitas deskriminan pada tabel 3 di
atas menunjukkan bahwa seluruh konstruk
telah memiliki nilai akar kuadrat AVE di atas
nilai korelasi dengan konstruk laten lainnya
(melalui kriteria Fornell-Larcker). Demikian
juga nilai cross-loading seluruh item dari suatu
indikator lebih besar dari item indikator
lainnya sebagaimana disebut pada Tabel 4,
sehingga dapat disimpulkan bahwa model
telah memenuhi validitas deskriminan (Fornell
& Larcker, 1981).

Copyright © 2021 Edumaspul - Jurnal Pendidikan (ISSN 2548-8201 (cetak); (ISSN 2580-0469 (online)



Jurnal Edumaspul, 5(1), Year 2021- 444

(Suroso, Riyanto, Dewiana Novitasari, Ipang Sasono, Masduki Asbari)

Selanjutnya dilakukan evaluasi
collinearity untuk mengetahui ada tidaknya
masalah collinearity pada model. Untuk
menemukan collinearity tersebut, diperlukan
statistik collinearity VIF dari setiap konstruk.
Jika VIF lebih dari 5, maka model memiliki
collinearity (Hair et al., 2014). Seperti yang
ditunjukkan pada Tabel 4, semua skor VIF
kurang dari 5, vyakni hasil dari model
struktural collinearity mengungkapkan nilai
VIF di bawah 2. Hal ini menunjukkan bahwa
model penelitian ini tidak ada masalah
multikolinearitas.

3.5. Pengujian Reliabilitas Konstruk

Reliabilitas konstruk dapat dinilai dari
nilai cronbach’s alpha dan composite reliability
dari masing-masing konstruk. Nilai composite
reliability dan  cronbach’s alpha vyang
disarankan adalah lebih dari 0.7 (Ghozali,

2014). Hasil uji reliabilitas pada tabel 2 di atas
menunjukkan bahwa seluruh konstruk telah
memiliki  nilai composite reliability dan
cronbach’s alpha lebih besar dari 0.7 (> 0.7).

Kesimpulannya,

seluruh

konstruk

telah

memenubhi reliabilitas yang dipersyaratkan.

'\a&es\
09127
40926~

vem”
—

X

Gambar 2. Model Penelitian Valid
Sumber: Hasil Pengolahan SmartPLS 3.0 (2021)

Tabel 2. Items Loadings, Cronbach’s Alpha, Composite Reliability, and Average Variance Extracted

(AVE)

. . Cronbach’s Composite
Variables Items Loadings Alpha Reliability AVE
Modal Psikologis (X) X1 0.865 0.919 0.943 0.804

X2 0.912
X3 0.926
X4 0.883
Kreativitas Individu (Z) Z1 0.974 0.947 0.974 0.949
Z2 0.975
Perilaku Inovatif (Y) Y1l 0.901 0.900 0.927 0.723
Y2 0.903
Y3 0.935
Y4 0.870
Y5 0.598
Sumber: Hasil Pengolahan SmartPLS 3.0 (2021)
Tabel 3. Discriminant Validity
Variables X Y Z
Modal Psikologis (X) 0.897
Perilaku Inovatif (Y) 0.870 0.850
Kreativitas Individu (2) 0.723 0.763 0.974

Sumber: Hasil Pengolahan SmartPLS 3.0 (2021)
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Tabel 4. Collinearity Statistkreativitas individu s (VIF)

Variables X Y Z
Modal Psikologis (X) 2.095 1.000
Perilaku Inovatif (Y)
Kreativitas Individu (2Z) 2.095

Sumber: Hasil Pengolahan SmartPLS 3.0 (2021)

Tabel 5. Nilai R Square

. R Square

Variables R Square Adjusted
Perilaku Inovatif (Y) 0.795 0.791
Kreativitas Individu (2) 0.523 0.517

Sumber: Hasil Pengolahan SmartPLS 3.0 (2021)

Tabel 6. Hypotheses Testing
Hypotheses Relationship Beta SE T Statistics P-Values Decision
H1 Z->Y 0.281 0.118 2.371 0.018 Didukung
H2 X->Y 0.667 0.106 6.313 0.000 Didukung
H3 X->Z 0.723 0.075 9.685 0.000 Didukung
H4 X->Z->Y 0.203 0.096 2.110 0.000 Didukung

Sumber: Hasil Pengolahan SmartPLS 3.0 (2021)

3.6. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam PLS disebut
juga sebagai uji inner model. Uji ini meliputi uji
signifikansi pengaruh langsung dan tidak
langsung serta pengukuran besarnya pengaruh
variabel eksogen terhadap variabel endogen.
Untuk mengetahui pengaruh modal psikologis
terhadapperilaku inovatif individu dosen
wanita melalui kreativitas individu sebagai
variable mediasi dibutuhkan uji pengaruh
langsung dan tidak langsung. Uji pengaruh
dilakukan dengan menggunakan uji t-statistik
dalam model analisis partial least squared (PLS)
dengan menggunakan bantuan software
SmartPLS 3.0. Dengan teknik boothstrapping,
diperoleh nilai R Square dannilai uji signifikansi
sebagaimana Tabel 5 dan Tabel 6.

Berdasarkan Tabel 5 di atas, nilai R
Square kreativitas individu (Z) sebesar 0.523
yang berarti bahwa variable kreativitas individu
(Z) mampu dijelaskan oleh variabel modal
psikologis (X) sebesar 52.3%, sedangkan

sisanya sebesar 47.7% dijelaskan oleh variabel
lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.
Bisa diartikan bahwa substansi pengaruh dalam
model hubungan ini sangat kuat (Chin, 1998).
Sementara itu, nilai R Square perilaku inovatif
(Y) sebesar 0.795 yang berarti bahwa variabel
perilaku inovatif (Y) mampu dijelaskan oleh
variabel modal psikologis (X) dan kreativitas
individu (Z) sebesar 79.5%, sedangkan sisanya
sebesar 20.5% dijelaskan oleh variabel lain
yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Artinya
bahwa substansi pengaruh dalam model
hubungan pada model peneltian ini sangat
kuat (Chin, 1998). Sedangkan Tabel 6
menampilkan t-statistics dan p-values yang
menunjukkan  pengaruh  antar variable
penelitian yang telah disebutkan.

3.7. Pembahasan
Hasilanalisisdatamenunjukkanbahwa:

pertama,kreativitas individu berpengaruh
positif dan  signifikan  terhadapperilaku
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inovatif. Hal ini terbukti dengan nilai t-statistics
2.371 lebih besar dari 1.96 dan nilai p-values
sebesar 0.018 lebih kecil dari 0.05.
Kesimpulannya hipotesis H1 diterima. Kedua,
modal psikologis berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perilaku inovatif. Terbukti
dengan nilai t-statistics 6.313 lebih besar dari
1.96 dan nilai p-values sebesar 0.000 lebih kecil
dari 0.05. Kesimpulannya hipotesis H2 diterima.
Ketiga, modal psikologis berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kreativitas. Hal ini
terbukti dengan nilai t-statistics 9.685 lebih
besar dari 1.96 dan nilai p-values sebesar 0.000
lebih kecil dari 0.05. Kesimpulannya hipotesis
H3 diterima. Keempat, modal psikologis
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perilaku inovatif melalui kreativitas individu.
Hal ini terbukti dengan nilai t-statistics 2.110
lebih besar dari 1.96 dan nilai p-values sebesar
0.000 lebih kecil dari 0.05. Kesimpulannya
hipotesis H4 diterima.

Studi ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman dan penerapan
aplikasi tentang dasar-dasar inovasi dalam
organisasi perguruan tinggi. Kontribusi dapat
diringkas dalam tiga bagian. Pertama,
berbeda dengan kebanyakan penelitian
sebelumnya pada tingkat inovasi organisasi,
penelitian ini berfokus pada inovasi dari
perspektif individu dosen, khususnya dosen
wanita. Dengan demikian, hasil studi ini
memperdalam dan memperluas wawasan
literature tentang pemahaman dan praktik
inovasi pada dosen wanita di perguruan
tinggi swasta. Karena sejatinya, di banyak
institusi  khususnya di perguruan tinggi,
mayoritas dosennya adalah berjenis kelamin
wanita. Oleh karena itu, kreativitas dosen
wanita ini merupakan sumber daya utama
inovasi perguruan tinggi. Kedua, penelitian
sebelumnya terbatas pada manifestasi
perilaku inovasi atau yang disebut penelitian
ini sebagai perilaku inovatif individu.
Meskipun perilaku inovatif  individu
merupakan aspek yang menarik, penelitian
ini  memperluas penelitian sebelumnya
karena meningkatkan pengetahuan kita
tentang faktor-faktor yang berdampak pada
dosen, yakni proses kognitif yang terkait
dengan perilaku inovatif individu. Dengan
memasukkan konsep kreativitas individu,
penelitian ini menawarkan wawasan tentang

hubungan antara premis dasar kreativitas
individu dan perilaku inovatif individu dosen.

Sejalan dengan penelitian
sebelumnya, perilaku inovatif individu dalam
penelitian ini didefinisikan sebagai

“implementasi ide-ide baru dan berguna
dalam peran kerja” (Battistelli et al., 2013).
Sebagaimana disebutkan di atas, perilaku
inovatif  individu mencakup  berbagai
manifestasi perilaku “kebaruan” dalam
bekerja. Secara khusus, “kebaruan” berkisar
dari inovasi inkremental (minor) di satu sisi,
hingga inovasi radikal (besar) di sisi lain.
Demikian pula, aspeknya disebut sebagai “di
dalam” peran kerja dalam definisi perilaku
inovatif individu mencakup berbagai macam
“waktu dan tempat” dimana “kebaruan”
atau inovasi terjadi. Secara khusus, istilah “di
dalam” peran kerja dapat mencakup inovasi
oleh  dosen garis depan (misalnya
menemukan cara baru untuk mengelola
kelas) serta 'dalam' pekerjaan di belakang
panggung (misalnya rutinitas administratif
baru atau proses kerja internal). Dengan
demikian, definisi perilaku inovatif individu
dalam penelitian ini menyentuh salah satu
definisi paling awal dari inovasi, yang
disediakan oleh Schumpeter (2008), yang
menggambarkan inovasi dalam arti luas
sebagai implementasi dari kombinasi
layanan baru, proses di tempat kerja,
hubungan dengan orang tua siswa dan
masyarakat secara umum. Dengan
memasukkan modal psikologis, studi ini juga
memberikan  wawasan  baru  tentang
bagaimana faktor pribadi, secara individu
dan kolektif, dapat mempengaruhi
kreativitas individu dan perilaku inovatif
dosen.

4. Kesimpulan

Studi ini memberikan kontribusi bagi
pemahaman dan praktik inovasi dalam
organisasi perguruan tinggi swasta dari
perspektif individu dosen wanita. Secara
khusus, studi ini mengungkapkan asosiasi
multifaset antara modal psikologis,
kreativitas individu, dan perilaku inovatif
dosen wanita di perguruan tinggi swasta di
Tangerang. Telah terbukti bahwa (i) variabel
kreativitas individu berpengaruh positif dan
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signifikan terhadapperilaku inovatif, (iij)modal
psikologis berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kreativitas individu, (iii) modal
psikologis berpengaruh positif dan signifikan
terhadap perilaku inovatif, (iv) modal
psikologis berpengaruh positif dan signifikan
terhadap perilaku inovatif melalui kreativitas
individu dosen di perguruan tinggi swasta di
Tangerang.

Mengingat studi ini fokus pada model

relationship  antara modal psikologis,
kreativitas dan perilaku inovasi, untuk
penelitian di masa depan, penulis

merekomendasikan untuk mengakomodasi
lebih  banyak prediktor perilaku inovatif
individu lainnya, semisal kepemimpinan,
readiness for change, factor lingkungan,
organizational citizenship behavior, dan lain-
lain. Penelitian berikutnya juga dapat mencoba
untuk memperbaiki kekurangan studi ini
dengan memasukkan lebih banyak variabel
kontrol (misalnya, rasio perbedaan anggota
dalam jenis kelamin, rasio perbedaan usia
anggota, dan seterusnya), mensurvei lebih
banyak anggota tim di berbagai industri dan
budaya yang berbeda.
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